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Abstrak 

Keberadaan gua sebagai penyimpan air bersih di beberapa wilayah sangat dibutuhkan oleh masyarakat.  

Masyarakat membutuhkan air bersih untuk memenuhi kebutuhan masak, mandi, cuci, kakus dan lain-lain, Salah 

satunya diperoleh melalui gua yang berada di Desa Walengkabola di Kecamatan Tongkuno Kabupaten Muna. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai jasa gua sebagai penghasil air bersih yang 

dimanfaatkan oleh masyarakat. Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Mei sampai dengan Oktober 2023. 

Populasi dalam penelitian adalah seluruh masyarakat Desa Walengkabola yang berjumlah 105 kepala keluarga 

(kk), dengan sampel berjumlah 32 kk yang pilih secara random sederhana. Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu data kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa total volume penggunaan 

air masyarakat untuk kebutuhan rumah tangga adalah sebesar 35.317,80 m3/thn. Nilai ekonomi air rumah tangga 

yang berasal dari air gua Desa Walengkabola berdasarkan harga kesepakatan yaitu sebesar Rp. 

6.295.508,02/thn, adapun berdasarkan harga Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Muna yaitu 

Rp. 194.883.620,40/thn. 

 

Kata kunci: Pengatur Tata Air, Penggunaan Air, Valuasi Jasa Gua 

Abstract 

The existence of caves as stores of clean water in several areas is really needed by the community. People need 

clean water to meet their cooking, bathing, washing, toilet and other needs. One of them is obtained from a cave 

in Walengkabola Village in Tongkuno District, Muna Regency. Therefore, this research aims to determine the 

value of cave services as a producer of clean water that is used by the community. This research was carried out 

from May to October 2023. The population in the study was the entire community of Walengkabola Village, 

totaling 105 heads of families (families), with a sample of 32 households selected by simple random. The types 

of data used in this research are quantitative and qualitative data. The research results show that the total volume 

of community water use for household needs is 35,317.80 m3/yr. The economic value of household water 

originating from the cave water in Walengkabola Village is based on the agreed price, namely IDR. 

6,295,508.02/yr, based on the price of the Muna Regency Regional Drinking Water Company (PDAM), which 

is Rp. 194,883,620.40/yr. 

 

Keywords: Water Management, Water Use, Valuation of Cave Services 

 

 

 

 

3.%20REVISI%20okeeee%2012737-Article%20Text-69840-1-15-20240424.doc
mailto:Email*a.salim@uho.ac.id*


Jurnal Hutan Pulau-Pulau Kecil:Jurnal Ilmu-ilmu Kehutanan dan Pertanian                                   Versi Online: ojs3.unpatti.ac.id/index.php/jhppk 

     Volume 8 No 1; April 2024:22-36                                                                                                 Peringkat SINTA 5,200/M/KPT/2020                                                                                                                                                                                
 

  

DOI : 1030598/jhppk.v8i1.12737 
ISSN ONLINE : 2621-8798 

23 

 

PENDAHULUAN

Kawasan hutan pada dasarnya merupakan penyangga bumi yang menjadi sumber kehidupan 

bagi semua mahluk hidup yang berada di dalamnya (Mangatas, 2021). Karena hutan mempunyai 

beranekaragam manfaat baik secara langsung maupun tidak langsung (Mangatas, 2021) yang 

membutuhkan pengelolaan yang baik. Suparmoko (1997 dalam Soares et al., 2017) menyebutkan 

bahwa pengelolaan hutan mempunyai peran penting untuk menunjang kelangsungan hidup semua 

mahluk hidup khususnya umat manusia (Ngo et al., 2021; Djafar et al., 2023; Amenu, 2017), hutan 

tidak hanya memberikan manfaat langsung (tangible use) sebagai sumber penghasil hasil hutan 

berupa kayu dan non kayu (Ali & Kassim, 2020; Weiss et al., 2020; Simangunsong et al., 2020), 

tetapi hutan juga memberikan manfaat tidak langsung (intangible use) sebagai pengatur tata air, 

kesuburan tanah, iklim mikro, pengendali erosi, pencegah bajir dan longsor (Nahdi & Darsikin, 2014), 

keindahan, keunikan, keanekaragaman hayati, penyerapan dan penyimpanan karbon (Merryna, 2009 

dalam Pratama, 2018; Paudyal et al., 2022; Fitriah & Amarini, 2021), sehingga eksistensinya perlu 

tetap dipertahankan melalui pengaturan fungsi hutan (Nurikah & Cahyani, 2019; Handoko, 2014; 

Miura et al., 2015). 

Manfaat hutan secara tidak langsung yang fungsinya perlu dijaga dengan baik, bila ditinjau 

dari aspek ekologis diantaranya sebagai pengatur tata air (hidrologis) (Tognetti et al., 2017; KLHK, 

2020; Springgay et al., 2021). Hutan yang didominasi oleh pohon-pohon dan komponen biotis dan 

abiotis lainnya membentuk ekosistem yang berpengaruh nyata terhadap siklus hidrologis (Budi, 2017; 

Sadjati & Insusanty, 2014; Siahaan et al., 2023; Rochmayanto et al., 2020). Air hujan yang jatuh ke 

pelataran bumi tidak langsung mengenai tanah, akan tetapi mengalir secara perlahan-lahan malalui 

dedaunan (Trisna et al., 2018; ), batang, cabang, ranting, tumbuhan bawah (Destaranti et al., 2017) 

dan serasah (Bannister et al., 2021). Selanjutnya air tersebut ada yang masuk ke dalam tanah 

(infiltrasi), mengalir melewati permukaan tanah (run of), dan menguap kembali ke lapisan atmosfer 

(Salsabila & Nugraheni, 2020; Aryanto & Hardiman, 2017; Badaruddin et al., 2021; Prasetiawan, 

2015). Bagi air hujan yang masuk ke dalam tanah terserap oleh akar pepohonan, tersimpan di dalam 

tanah, dan mengalir melalui aliran air bawah tanah yang muncul sebagai mata air yang bersih pada 

kali, sungai, danau dan gua-gua (Arsyad et al., 2016; ADB, 2020; Reddy et al., 2018) .   

Air merupakan salah satu unsur yang sangat penting di muka bumi (Hossain, 2015; Kilic, 

2020; Coder, 2020; Salsabila & Nugraheni, 2020). Air dibutuhkan oleh seluruh makhluk hidup baik 

oleh manusia, tumbuhan, maupun hewan (Mawardi, 2014; Wulandari et al., 2017; Afifah, 2022; 

Salsabila & Nugraheni, 2020). Menurut Hadryana et al. (2015);  Widiyanto et al. (2015); Akhirul et 

al. (2020); Alihar (2018) menyebutkan bahwa kebutuhan air semakin lama semakin meningkat sejalan 

dengan meningkatnya kebutuhan hidup manusia, baik di daerah perkotaan maupun daerah pedesaan. 

Peningkatan tersebut dilihat dari dua hal yang saling tergantung satu sama lain yaitu sisi kualitas dan 

kuantitasnya (Sukristiyono et al., 2021; Nasution, 2021; Pahude, 2022).  

Pemenuhan kebutuhan air mutlak dilakukan dengan berbagai macam cara (Rini, 2022; 

Kornita, 2020;  Syaifullah & Manzilati, 2015). Mulai dari tahap konservasi sumberdaya air, sampai 

pada pendistribusian air kepada masyarakat, meskipun diketahui pemenuhan kebutuhan air kepada 

seluruh penduduk adalah sebuah keniscayaan (Soetijono & Iksan, 2021; Armadi et al., 2019). Namun, 

upaya tersebut selalu diupayakan pada lokasi berbeda-beda. Ada sebagian penduduk kurang 

mendapatkan pelayanan air, akan tetapi di sisi lain terdapat aktivitas dan kegiatan penduduk yang 

menggunakan air secara berlebihan dan cenderung terjadi pemborosan air (Sari et al., 2021; Madonna, 

2014; Tamana, 2018). Sementara itu, sumber air yang dapat juga digunakan untuk memenuhi 
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kebutuhan hidup penduduk diantaranya adalah temasuk air tanah yang tersimpan di dalam gua 

(Vebrianti et al., 2019; Setiawati et al., 2022; Angelia & Hakiki, 2021). 

Gua memiliki sifat yang khas dalam mengatur suhu di dalamnya, yaitu saat udara di luar 

panas, maka di dalam gua akan sejuk, begitu juga sebaliknya apabila udara di luar dingin, maka di 

dalam gua akan terasa hangat (Ozturk, 2019; Mammola et al., 2019). Sifat inilah yang menjadikan 

gua sebagai tempat berlindung bagi setiap makhluk hidup. Gua-gua yang banyak ditemukan di Pulau 

Jawa dan Pulau lain di Indonesia, sebagian adalah gua batu gamping atau gua karst (Tolentino et al., 

2020; Ferdinal et al., 2023; Wijayanti & Maryanto, 2017). 

Salah satu gua yang saat ini terus dijaga keberadaannya adalah Gua yang terdapat di Desa 

Walengkabola Kecamatan Tongkuno Kabupaten Muna Provinsi Sulawesi Tenggara. Menurut Nazra 

(2024) menyatakan bahwa gua ini dikelilingi oleh pepohonan besar dan tumbuhan liar serta memiliki 

air yang jernih dengan kedalaman ± 3 meter. Air tawar dari gua tersebut aman dikonsumsi secara 

langsung dan merupakan sumber mata air bagi masyarakat. Masyarakat memanfaatkan air dengan 

menggunakan mesin air yang dihubungkan langsung dengan menggunakan pipa dari air dalam gua 

dan selanjurnya menuju rumah mereka. Ada juga yang memanfaatkan air langsung kedalam gua, 

karena lokasinya yang dekat dengan permukiman, masyarakat di sekitar juga telah membuat fasilitas 

berupa tangga yang terbuat dari semen sehingga mempermudah akses masyarakat untuk mengambil 

air di gua tersebut. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui valuasi jasa gua dalam penggunaan air bersih oleh masyarakat untuk kebutuhan sehari-

hari di Desa Walengkabola Kecamatan Tongkuno Kabupaten Muna.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Walengkabola Kecamatan Tongkuno Kabupaten Muna. 

Pengambilan data dilaksanakan pada bulan Mei sampai dengan Oktober 2023. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Lokasi Penelitian Desa Walengkabola Kecamatan Tongkuno Kabupaten Muna 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah lembar kuesioner untuk pengumpulan data 

primer dari responden. Alat yang digunakan dalam penelitian ini berupa alat tulis menulis, Global 

Positioning System (GPS), Hand phone multy function for recording, photographing, and video. 
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Populasi merupakan keseluruhan objek/subjek penelitian, sedangkan sampel merupakan 

sebagian atau wakil yang memiliki karakteristik representasi dari populasi (Ajijah & Selvi, 2021; 

Amin et al., 2023). Populasi dalam penelitian adalah seluruh masyarakat Desa Walengkabola yang 

berjumlah 105 kepala keluarga (kk) yang memanfaatkan air gua. Pengambilan sampel dilakukan 

secara simple random sampling (Amin et al., 2023), dimana jumlahnya ditentukan sesuai dengan 

metode Slovin. Untuk penentuan jumlah sampel berdasarkan metode Slovin, maka digunakan formula 

yang dapat dijabarkan sebagai berikut (Amin et al., 2023): 

 
Keterangan : 

n = jumlah sampel yang diperlukan 

N = jumlah populasi 

e = tingkat kesalahan sampel 

Berdasarkan rumus di atas, maka ditentukan terlebih dahulu tingkat kesalahan yang dapat 

ditolerir sebesar 14,8%, sehingga diperoleh jumlah sampel sebanya 32 kk yang dapat dijabarkan 

sebagai berikut : 

 

 

 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif dan data kualitatif. Data 

kuantitatif adalah data yang diperoleh dalam bentuk angka (Nuryadi et al., 2017; Abdullah et al., 

2022) yang meliputi jumlah penduduk, usia penduduk, total volume penggunaan air. Adapun data 

kualitatif adalah data yang memberikan makna tertentu, dinyatakan dalam bentuk kata atau kategori 

(Nuryadi et al., 2017; Abdullah et al., 2022), contohnya: nama, jenis kelamin, dan lain-lain. 

 Sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini ada dua yaitu data primer dan data sekunder. 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari lokasi penelitian atau  sumber asli atau pertama 

(Pratiwi, 2017; Tanujaya, 2017; Nurjanah, 2021). Dalam penelitian pengambilan data primer 

dilakukan dengan wawancara langsung kepada masyarakat Desa Walengkabola pengambil manfaat 

air gua di tempat penelitian dengan menggunakan kuisioner. Sedangkan data sekunder merupakan 

data yang diperoleh secara tidak langsung atau berasal dari sumber lain (Pratiwi, 2017; Nurjanah, 

2021; Tanujaya, 2017), seperti dari instansi terkait seperti data Desa Walengkabola dan Kecamatan 

Tongkuno atau berupa literatur yang terkait dengan penelitian. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan observasi, wawancara dan 

studi pustaka. Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Volume penggunaan air bersih untuk memenuhi kebutuhan air rumah tangga diantaranya 

pemenuhan kebutuhan masak, minum, mencuci, mandi dan toilet (m3/tahun) 

2. Harga air berdasarkan harga kesepakatan penduduk dan harga berlaku untuk Perusahaan Daerah 

Air Minum (PDAM) lingkup Kabupaten Muna. 

Analisis data dalam penelitian ini yaitu volume penggunaan air untuk kebutuhan masyarakat dan 

nilai ekonomi air berdasarkan harga kesepakatan dan harga PDAM Kabupaten Muna. 
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a) Volume penggunaan air untuk kebutuhan rumah tanggga dapat dihitung dengan mengggunakan 

rumus sebagai berikut (Nazra, 2024) : 

TPA × Jumlah populasi 

Keterangan: 

TPA = Total penggunaan air untuk rumah tangga (m3/kk/tahun) 

PA  = Penggunaan air (masak, cuci, minum) (m3/kk/hari)  

30  = Jumlah hari dalam sebulan 

12  = Jumlah bulan dalam setahun 

n  = Jumlah responden (per kk) 

b) Valuasi jasa gua untuk penggunaan air dihitung berdasarkan harga berlaku yang telah ditetapkan 

dapat dihitung dengan menggunakan metode harga berlaku yaitu dengan rumus sebagai berikut 

(Yamin, 2016): 

 TPA  H 

Keterangan:  

NART = Nilai air penggunaan rumah tangga (Rp/tahun) 

TPA  = Total penggunaan air untuk rumah tangga (m3/tahun) 

  H  = Harga berlaku (Rp/m3) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Volume Penggunaan Air Rumah Tangga di Desa Walengkabola 

Gua merupakan sebuah bentukan alami berupa ruangan karst yang terbentuk pada medan batu 

gamping di bawah tanah baik yang berdiri sendiri maupun saling terhubung dengan ruangan-ruangan 

lain sebagai hasil proses pelarutan oleh aliran air maupun aktivitas geologi yang terjadi (Uca dan 

Angriani, 2018). Air yang berada di dalam gua merupakan air yang mengalir melalui bidang rekahan 

atau celah pada batu gamping yang berasal dari sungai bawah tanah maupun air hujan, baik yang 

berasal dari kawasan karst maupun di luar kawasan karst (Handayani, 2009 dalam Fitrah et al., 2021) 

Pemanfaatan air bersih oleh masyarakat dari gua di Desa Walengkabola Kecamatan 

Tongkuno, Kabupaten Muna dilakukan dengan 2 (dua) metode, yaitu: menggunakan mesin dan secara 

manual. Penggunaan mesin air oleh masyarakat menjadi pilihan utama bagi yang rumahnya jauh dari 

gua, dimana mesin tersebut hasil pembelian bersama oleh warga. Demikian pula listriknya ditanggung 

secara bersama-sama melalui iuran bulanan. Menurut Sigit et al. (2015); Mopala (2014) pengambilan 

air tanah dalam gua menggunakan pompa submersible yang selanjutnya ditampung dalam bak 

penampung sebelum disalurkan ke rumah-rumah warga. Pengambilan air secara manual dilakukan 

oleh masyarakat yang rumahnya dekat dengan gua dengan menggunakan gayung. Selanjutnya 

dibuatkan pijakan dari campuran semen dan pasir sebagai tempat lewat pengambil air (Nazra, 2024). 

Lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 2. berikut. 
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a. Penggunaan mesin air  b. Penggunaan gayung 

 
c. Jalan keluar-masuk pengambilan air manual 

Gambar 2. Metode pengambilan air oleh penduduk Desa Walengkabola 

Pengunaan air oleh masyarakat di Desa Walengkabola sesuai peruntukannya berbeda-beda, 

hal ini dikarenakan tingkat kebutuhan masing-masing keluarga berbeda sesuai dengan berapa banyak 

anggota dalam keluarga (Padeng et al., 2023). Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara dimana 

volume penggunaan air masyarakat untuk keperluan masak per harinya mencapai 0,05 m3/kk, untuk 

minum 0,01 m3/kk, untuk keperluan mencuci dan toilet sebesar 0,81 m3/kk dan mandi sebesar 0,04 

m3/kk, sehingga total penggunaan air berdasarkan perhari sebesar 0,91 m3/kk. Lebih jelasnya dapat 

dilihat pada tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Hasil penggunaan air masyarakat di Desa Walengkabola 

No 

 

Jenis 

Penggunaan 

 

Penggunaan air responden (m3/kk) 

Total 

(m³/hr)  

Rata-rata 

(m3/kk 

/hr) 

Total 

(m³/bln) 

Rata-rata 

(m³/kk 

/bln) 

Total 

(m³/thn) 

Rata-rata 

(m³/kk 

/thn) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

1 Masak 1,78 0,05 53,4 1,70 640,8 20,02 

2 Minum 0,48 0,01 14,4 0,45 172,8 5,4 

3 Mencuci/toilet 26,15 0,81 784,5 24,51 9.414 294,18 

4 Mandi 1,49 0,04 44,7 1,39 536 16,76 

  Total 29,9 0,91 897 28,05 10.763,6 336,36 
Sumber : diolah dari data primer (Nazra, 2024) 

Berdasarkan Tabel 1. menunjukkan bahwa rata-rata penggunaan air penduduk Desa 

Walengkabola sebesar 336,36 m3/kk/thn. Bila 1 (satu) kk terdiri dari 4 (empat) orang anggota 

keluarga, maka kebutuhan/penggunaan air adalah 84,09 m3/org/thn. Penggunaan air ini tergolong 

tinggi bila dibandingkan dengan kebutuhan air di perdesaan berdasarkan Badan Standar Nasional 

Indonesia (BSNI) yakni 60 liter/orang/hari atau 21,9 m3/orang/tahun (Suheri et al., 2019). Adapun 

total penggunaan air bersih untuk seluruh penduduk Desa Walengkabola sebesar 35.317,80 m3/thn.  

Masyarakat sekitar gua, selalu menjaga kelestarian hutan yang ada di tempat tersebut, sebab 

meskipun pendidikan mereka rendah, akan tetapi mereka menyadari bahwa keberadaan hutan dengan 

pepohonannya dapat menjamin ketersediaan air gua secara terus-menerus. Menurut Hakim et al. 

(2023); Marlina et al. (2022); Silva (2023) menyebutkan bahwa keberlangsungan fungsi hidrologi air 

gua dapat terus berkelanjutan untuk memenuhi kebutuhan air bersih masyarakat yang menjamin 

secara kuantitas maupun kualitas, manakala kondisi hutan tetap terjaga. Hutan memiliki tiga pengaruh 

penting terhadap karakteristik hidrologis yaitu menahan tanah, menahan air lebih banyak, dan 

meningkatkan kapasitas infiltrasi (Sulistorini, 2016; Idris & Mahrup, 2017; Jacka et al., 2021; 

Naharuddin et al., 2022). 

Persediaan air untuk masyarakat pada musim kemarau dan musim penghujan selalu tersedia 

dan tercukupi jumlahnya. Jumlah penggunaan atau kebutuhan air di Desa Walengkabola selalu 
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meningkat seiring dengan pertambahan penduduk. Kontribusi yang dapat masyarakat berikan untuk 

menjaga kualitas air gua yaitu masyarakat perlu melakukan pelestarian Kawasan hutan terutama 

dalam kegiatan perlindungan dan tindakan konservasi vegetasi yang ada untuk lebih menjamin 

kualitas daerah tangkapan air hujan yang jatuh dan tersimpan  ke dalam gua sebagi cadangan air 

dalam jangka panjang. 

Valuasi Jasa Gua untuk Penggunaan Air di Desa Walengkabola 

 Gua di Desa Walengkabola mempunyai bentuk yang unik dengan adanya ornament stalagtit 

dan stalagmite. Salah satu yang mempengaruhi terbentuknya ornament adalah kuantitas air yang 

terinfiltrasi (Hasibuan et al., 2020; Kusumayudha et al., 2021; Gazguez et al., 2020). Stalagtit 

terbentuk karena terjadinya pengendapan mineral di atap gua, dimana air yang mengandung kalsium 

karbonat muncul di atap gua kemudian menggantung sebelum jatuh ke lantai gua (Bayushakti, 2023). 

Stalagmite yaitu ornamen gua yang merupakan pasangan dari stalagtit yang berada di lantai gua 

(Fitrah et al., 2021). Selain stalagtit dan stalagmite, yang menambah keindahan pemandangan gua 

adalah kondisi air gua Desa Walengkabola yang biru dan jernih. Lebih jelasnya dapat dilahat pada 

Gambar 3. berikut. 

 

 

 
a. Stalagtit dan Stalagmite  b. Air gua biru dan jernih 

Gambar 3. Keunikan dan keindahan Gua Desa Walengkabola 

 

Terdapatnya lorong gua baik vertikal maupun horizontal dapat memberikan gambaran tentang 

kondisi morfologi endokarst (Labib et al., 2019; Paryani & Haryono, 2022; Sahrina et al., 2022). 

Kondisi tersebut memberikan tingkatan dalam perkembangan gua. Selain itu, distribusi ketinggian 

mulut gua dapat digunakan untuk mengetahui tingkatan gua, karena pola tingkatan tersebut merekam 

jejak yang disebabkan oleh tenaga tektonik maupun evolusi iklim (Bayarri et al. 2023). Terjadinya 

lorong horizontal pada gua disebabkan oleh faktor hidrologi, pada saat muka air tanah kontak dengan 

lorong gua (Tran et al., 2022). 

Valuasi Gua Desa Walengkabola dalam penelitian ini difokuskan pada jasa pemanfaatan air 

bersih. Untuk mengetahui berapa nilai air yang di gunakan Masyarakat, dilihat dari aspek kebutuhan 

rumah tangga yaitu dengan menggunakan metode harga berlaku dengan tarif air yaitu Rp5.000/kk/bln. 

Selain itu, akan dibandingkan dengan harga air perkubiknya berdasarkan ketetapan harga oleh PDAM 

Kabupaten Muna. Adapun nilai penggunaan air rumah tangga berdasarkan harga berlaku dapat dilihat 

pada Tabel 2. berikut. 
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     Tabel 2. Nilai ekonomi air berdasarkan kesepakatan 

Uraian Volume Nilai  

(1) (2) (3) 

Harga Kesepakatan (Rp/kk/bln) - 5.000 

Rata-Rata PA (m³/kk/bln) 28,05 - 

Rata-Rata PA (m³/kk/thn) 336,36 - 

Harga Air (Rp/m³)  178,25 

Nilai Air (Rp/kk/thn)  59.957,22 
Sumber : diolah dari data primer (Nazra, 2024)

Berdasarkan Tabel 2. di atas, bila harga kesepakatan/kesediaan yang harus dibayar oleh setiap 

kepala keluarga sebesar Rp 5.000,-/bulan dan rata-rata penggunaan air sebesar 28,05 m3/kk/bln, maka 

nilai air perbulan sebesar 178,25 Rp/m³/kk. Akan tetapi bila rata-rata penggunaan air pertahun sebesar 

336,36 m³/kk, maka nilai pertahun sebesar 59.957,22 Rp/m³/kk. Sehingga total nilai air dalam setahun 

dari 105 kk adalah Rp 6.295.508,02. 

Nilai air pertahun dari jasa gua Desa Walengkabola berdasarkan harga kesediaan masyarakat 

untuk membayarnya, masih tergolong rendah bila dibandingkan dengan harga air berdasarkan 

kubikasi PDAM Kabupaten Muna. Harga air perkubikasi untuk wilayah Muna adalah Rp 5518,-/m3 

(Ensiklopedia Dunia Muna, 2023). Apabila pemakaian rata-rata air sebesar 336,36 m³/kk/thn, maka 

nilainya sebesar Rp. 1.856.034,48/kk/tahun. Sehingga, nilai jasa gua untuk penggunaan air Desa 

Walengkabola sebesar Rp. 194.883.620,40/thn.   

Nilai jasa gua untuk penggunaan air bersih berdasarkan harga kesepakatan penduduk lebih 

rendah dibandingkan harga air berlaku PDAM di Kabupaten Muna, karena standar penetapannya yang 

berbeda. Untuk harga kesepatan ditetapkan hanya untuk memenuhi kebutuhan hidup penduduk akan 

air. Adapun untuk harga PDAM, lebih bersifat profit (memperoleh keuntungan), karena dikelola oleh 

perusahaan daerah secara profesional yang menjangkau kepentingan masyarakat yang lebih luas. 

Sehingga membutuhkan banyak biaya diantaranya adalah biaya tetap dan variabel (operasional).       

Valuasi merupakan usaha untuk menyatakan nilai moneter dalam perangkat dan pelayanan 

lingkungan dari sumber daya alam berupa jasa lingkungan hidrologis air di Desa Walengkabola 

Kecamatan Tongkuno. Air merupakan salah satu sumber daya alam yang memiliki fungsi sangat 

penting bagi kehidupan manusia, serta untuk memajukan kesejatraan umum, sehingga air merupakan 

modal dasar dan faktor utama pembangunan. Kebutuhan manusia akan air sangat kompleks antara 

lain untuk minum, masak, mandi, mencuci dan sebagainya (Tunggul, 2012). 

Gua di Desa Walengkabola dalam menyediakan air untuk kebutuhan masyarakat selalu 

terpenuhi meskipun pada musim kemarau dan musim hujan. Hutan berperan penting dalam dalam 

mengintersepsi hujan, meningkatkan infiltrasi air ke dalam tanah, mengurangi laju erosi tanah, 

mengurangi limpasan permukaan, mempertahankan debit air dan meningkatkan kelembapan tanah. 

Menurut Arsyad (2016) yang menyatakan terdapat tiga kemungkinan perubahan debit aliran yaitu (1) 

laju pertambahan debit air bawah tanah lebih kecil dari permukaan aliran air bawah tanah normal, (2) 

laju pertambahan air bawah tanah sama dengan laju penurunan sehingga debit aliran menjadi konstan 

untuk sementara, (3) laju pertambahan air tanah melebihi  laju penurunan normal sehingga terjadi 

kenaikan pemukaan air tanah.  
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KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Desa Walengkabola Kecamatan Tongkuno 

Kabupaten Muna, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Total volume penggunaan air masyarakat untuk kebutuhan rumah tangga di Desa Walengkabola 

Kecamatan Tongkuno Kabupaten Muna adalah sebesar 35.317,80 m3/thn. 

2. Nilai ekonomi air rumah tangga yang berasal dari air gua Desa Walengkabola berdasarkan harga 

kesepakatan yaitu sebesar Rp. 6.295.508,02/ tahun dan harga PDAM Kabupaten Muna sebesara 

Rp. 194.883.620,40/thn 
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